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Abstrak

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) masih diabaikan yang mengakibatkan kecelakaan kerja sering
terjadi. Ini membuktikan bahwa Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3)
menjadi acuan untuk mengelola K3 dengan teratur dan menyeluruh pada suatu sistem manajemen sebagai
upaya pencegahan kecelakaan kerja. Penilaian SMK3 pada Proyek Kantor Mako Brimob mempunyai
tujuan untuk mengetahui besarnya tingkat penerapan SMK3 dan faktor-faktor apa saja yang menjadi tidak
terpenuhnya penerapan SMK3. Tingkat Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja
(SMK3) pada Proyek Pembangunan Kantor Mako Brimob Kalasey yang dilaksanakan oleh PT. Brantas
Abipraya adalah tingkat “Baik” dengan nilai presentase tingkat terpenuhi sebesar 60,84% dan tingkat tidak
terpenuhi (kategori Major dan Minor) sebesar 39,16%. Faktor-faktor penyebab terjadinya tidak tepenuhnya
penerapan adalah tidak adanya dokumen-dokumen prosedur dan forma khusus pada perubahan-perubahan
di lapangan yang implikasinya terhadap K3, diantaranya Pelaksana Lapangan (pengawas) belum
sepenuhnya berkompeten, masih ada pekerja yang belum mendapatkan pelatihan tenaga kerja (karena
keterbatasan waktu dan lain-lain), dan belum sepenuhnya memenuhi syarat perundang-undangan yang
berlaku.

Kata kunci: analisis, penerapan, SMK3

1. Pendahuluan
1.1. Latar Belakang

Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) merupakan bidang yang terkait terhadap kesehatan,
keselamatan, dan kesejahteraan orang-orang yang bekerja di dalam sebuah organisasi atau di
lokasi proyek. Tujuan pelaksanaan Kesehatan dan Keselamatan Kerja adalah pemeliharaan
kesehatan dan keselamatan lingkungan kerja, serta perlindungan rekan kerja, keluarga karyawan,
konsumen dan lainnya juga dapat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan Pekerjaan. Keselamatan
dan kesehatan kerja (K3) penting untuk moral, hukum dan keuangan. Semua organisasi memiliki
kewajiban untuk memastikan bahwa pekerja dan orang lain yang terlibat tetap dalam kondisi
aman kapan pun. Praktik keselamatan dan kesehatan kerja (K3) meliputi pencegahan, hukuman
dan perbaikan, serta penyembuhan dan merawat pekerja, serta memberikan perawatan kesehatan
dan cuti sakit.

Menurut The National Institute for Occupational Safety and Health (NIOSH), konstruksi
adalah salah satu pekerjaan paling berbahaya di dunia, menghasilkan tingkat kematian tertinggi
di antara industri lainnya. Risiko jatuh merupakan penyebab utama kecelakaan. Menggunakan
perangkat langkah-langkah keamanan yang memadai seperti penghalang dan helm, serta
penerapan prosedur langkah-langkah perlindungan seperti memeriksa tangga yang longgar dan
perancah yang sesuai mengurangi resiko kecelakaan. Secara umum, selama pengembangan
proyek konstruksi merupakan kegiatan yang mengandung banyak unsur berbahaya. Pekerjaan
konstruksi berkontribusi terhadap jumlah kecelakaan yang cukup tinggi. Banyaknya kecelakaan
kerja dan penyakit akibat kerja merugikan banyak pihak, terutama tenaga kerja yang terlibat.
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1.2.  Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang ditulis, penulis memberikan identifikasi masalah yang akan
dijadikan bahan penelitian berikut:
1. Berapa besar tingkat penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja
(SMK3) pada proyek pembangunan Kantor Mako Brimob Kalasey?
2. Faktor apa saja yang menjadi penyebab tidak terpenuhnya penerapan Sistem Manajemen
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) pada proyek pembangunan Kantor Mako Brimob
Kalasey?

1.3.  Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui tingkat penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja
(SMK3) pada proyek pembangunan Kantor Mako Brimob Kalasey yang dilaksankan oleh
perusahaan yaitu dengan melakukan Audit mengacu pada peratuan perundang-undangan
berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 2012 Tentang Penerapan SMK3.

2. Mengetahui faktor penyebab tidak terpenuhnya penerapan dalam melaksanakan Sistem
Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) pada proyek pembangunan Kantor
Mako Brimob Kalasey.

2. Metode
2.1.  Teknik Analisis Data

Teknik/metode analisis data ini merupakan hal yang sangat penting untuk mendapatkan
hasil penelitian sesuai dengan tujuan juga sebagai input untuk melakukan analisis terhadap
permasalahan juga merupakan data dan informasi yang didapatkan dari studi pustaka dan
observasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

a. Populasi Teknik Sampling
Populasi dalam metode penelitian ini dapat diartikan sebagai penyebutan sekelompok objek
yang akan menjadi sasaran dari penelitian. Populasi dalam penelitian ini merupakan orang-
orang yang terlibat langsung pada proyek konsruksi atau tempat penelitian. Teknik yang
digunakan dalam penelitian ini adlah teknik purposive sampling yaitu pengambilan sampel
yang berdasarkan kriteria penilaian pada kemampuan dan pengetahuan responden yang
diyakini dapat memberikan jawaban yang sesuai dengan topik penelitian.

b. Penentuan Skala Penilaian
Penilaian Audit yang dilakukan mengacu berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun
2012 Tentang Penerapan SMK3.

c. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian berupa pertanyaan check list Kriteria Audit berdasarkan Peraturan
Pemerintah Nomor 50 Tahun 2012 Tentang SMK3 untuk mengolah dan mendapatkan
informasi dari responden dengan menggunakan pola ukur ketepatan yang telah ditentukan.

2.2.  Jenis Dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan 2 jenis data yaitu, data primer dan data sekunder.

a. Data Primer
Data primer diperoleh survei di lapangan dengan teknik melakukan pengamatan
langsung/observasi, wawancara dan melakukan Audit internal berdasarkan kriteria-kriteria
penilaian terhadap penerapan Sistem Manajemen K3 pada Proyek Pembangunan Mako
Brimob Kalasey yang sedang dilaksanakan oleh PT. Brantas Abipraya selaku perusahaan
penyedia jasa (pelaksana/kontraktor).

b. Data Sekunder
Data sekunder merupakan studi literatur, buku, papers, media online, dan laporan yang
diperoleh dari penelitian-penelitian terdahulu yang sejenis. Data yang akan ditinjau pada
proyek konstruksi seperti: struktur K3 perusahaan dan dokumen SMK3.
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2.3.  Bagan Alir Penelitian

Kegiatan penelitian dilakukan dengan mengikuti alur pada Gambar 1.
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Gambar 1. Bagan Alir
3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Data Proyek

Informasi umum dari proyek Pembangunan Mako Brimob Kalasey
Nama Proyek : Pembangunan Mako Brimob Kalasey
Lokasi Proyek : Sea ll, Kecamatan Pineleng, Kabupaten Minahasa, Sulawesi Utara
Kontraktor Pelaksana : PT. Brantas Abipraya

3.2.  Hasil dan Analisis

Hasil dan analisis didapatkan setelah melakukan Audit berdasarkan pertanyaan/penilaian
berupa checklist yang mengacu pada ketentuan persyaratan pemenuhan dengan penilaian
menggunakan rumus perhitungan yang telah ditetapkan, lalu dapat diketahui nilai persentase
tingkat pencapaian penerapan pada Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja
(SMK3) pada proyek Pembangunan Mako Brimob Kalasey yang dilaksanakan oleh PT. Brantas
Abipraya. Di bawah ini adalah uraian penilaian dan persentase pemenuhan persyaratan yang
terdiri dari 12 Elemen Kriteria Audit yaitu dengan total 166 Sub Elemen Kiriteria.

Hasil temuan pada Tabel 4.2 bahwa jumlah kriteria penerapan yang terdiri dari 166 sub
elemen kriteria audit yaitu terdapat 101 sub elemen kriteria audit dengan penerapan terpenuhi dan
55 sub elemen kriteria audit dengan penerapan tidak terpenuhi (6 kategori minor dan 59 kategori
major).
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Tabel 1. Penilaian Penerapan Elemen Kriteria SMK3

Terpenuhi / Sesuai Tidak Terpenuhi / Tidak Sesuai
Jumlah  |Presentase % - Jumiah - Presentase %
Minor Major
1 Pembangunan dan Terjaminnya Pelaksanaan Komitmen 26 19 73,08% 2 5 26,92%
2 Pembuatan dan Pendokumentasian Rencana K3 14 11 78,57% 1 2 2143%
3 Pengendalian Perancangan dan Peninjauan Kontrak 8 4 50,00% 0 4 50,00%
4 Pengedalian Perancangan dan peninjauan Kontrak 7 42,86% 0 4 57,14%
5 Pengendalian Dokumen 9 5 55,56% 0 4 A4 A4%
6 Keamanan Bekerja Berdasarkan SMK3 41 29 70,73% 2 10 34,15%
7 Standar Peraturan 17 9 52,94% 1] 8 47 06%
g8 Pelaporan dan Perbaikan Kekurangan 9 31 66,67% [4] 3 33.33%
9 Pengelolaan Material dan Pemindahannya 12 7 58,33% 1 4 66,67%
10 Pengumpulan dan Penggunaan Data 6 4 66,67% 0 2 33,33%
1 Pemeriksaan SMK3 3 0 0,00% 0 3 100,00%
12 Pengembangan Keterampilan dan Kemampuan 14 4 28,57% 0 10 71A43%
Sub Total 166 101 6 59

Dari hasil analisis dan penilaian audit yang dilakukan, selanjutnya digunakan untuk
menentukan nilai persentase pemenuhan tingkat pencapaian berdasarkan ketentuan yang
tercantum pada Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 2012 dengan menggunakan rumus
perhitungan sebagai berikut:
a. Tingkat Terpenuhi

Tingkat Tercapainya Penerapan = 1—22 x 100% = 60,84%

Tingkat Tidak Terpenuhi (Minor dan Major)

Tingkat Tidak Tercapainya Penerapan = % x 100% = 39,16%

Selanjutnya untuk faktor penyebab tidak terpenuhinya penerapan dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Faktor-faktor penyebab Tidak Terpenuhinya Penerapan

No Ei(riteril Audit SMK3 P han Doloumen Terka it Faktor Penyebab Tidak Terpenubnya
lemen dan Sub Elemen Penerapan

1 Pembangman dan Terjaminnya Pelaksanaan
Komitmen

12 Tanggung Jawah dan Wewenang Untuk
Bertindak

126 Perusshaan mendapathan saran-saran dari para |Dari dalam dapat berupa: laporan auditor internal K3, laporan Pzrusahaan belum mendapathan saran dari para
ahli di bidang K3 vang berasal dari dalam inspeksi ahli K3, laporan studi banding, bene i marking , dll. ahli di bidang K3 dari dalam maupun luar
dan/atau luar perusahaan. Dari luar dapat berupa: laporan kinerja K3 dan konsultan perusahaan

independen, nota pemeriksaan dari pegawai pengawas Disnaker
stzmpat.

13 Tinjauan dan Evaluasi

132 Hasil tinjauan dimasuldan dalam persncanaan  |Lihat pada notulensi rapat tinjavan manajemen bentuk tindakan Hasil tinjauan belum sepenunya dimasukan
tindakan manajemen. perbatkan atau corrective action yang akan dilalcukan apakeah dalam perencanaan tindakan manajemen

masuk di dalam program kerja tahun berikutnya.

133 Pengurus harus meninjau ulang pelaksanaan Peninjauan ulang pelaksanaan SMK3 secara berkala dilakukan Tinjauan berkala untuk pelaksanaan SMES
SMES secara berkala unfuk menilai kesesuaian |setzlah audit infernal dan dilaporkan adanya temuan ketidaksesuaian |belum dilakukan secara berkala oleh pengurs
dan efektivitas SME3. terhadap kriteria audit.

1 Keterlibatan dan Konsultasi dengan

A
Karvawan

142 Terdapat prosedur yvang memudahkan konsultasi|Prossdur tersebut dapat berupa pedoman atau tata cara atau tahapan |Prosedur berupa pedoman atau tata cara atau
mengenai perubahan-perubahan yang penyampaian masalah'issue K3 dapat berupa formulir isian yang tahapan penyampaian masalah K3 masih belum
mempunyai implikasi terhadap K3. mudah dan sederhana (simple ) untuk melaporkan akibat perubahan |direalisasikan

di tempat kerja perusshaan seperti cara kerja, alat dan bahan vang
dirasa pekerja membahayakan dirinyva.
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148  |P2E3 mengadalan pertemuan secara teratur  |Pertemuan P2ES minimal dilakukan 1 kali dalam sebulan atau sesuai [Pertemuan P2K3 masih belum dilakukan

danhasilnya dissbarlnaskan di tempat kega. ketentuan dalam prosedur mengenai P2EC3. Perhatikan notulen rapat
P2K3 yang selama ini sudah berjalan.

149  |P2ES5 melaporkan kegiatamma secara terafur  [Sesuai Permanaker No.: Per. 04MEN 1937 tiap 3 bulan sekali Dikarsnakan peremmuan P2K3 belum dilakulan,

sesuai dengan peraturan. kegiatan P2K3 harus dilaporkan ke Disnaker set=mpat minimal maka kegiatan P23 belum di laporkan ke
menggunakan format pelaporan yang disediakan sesuai dengan Disnaker
peraturan (distribusi pelaporan & rekaman hasil action plan ).

1411  |Susunan kelompok-kelompok ketja yvang telah  [Pembentulan tersebut harus dikuti dengan pengecelian kepada Susunan kelompok kerja sudah terbentuk tapi
terbentuk didolumentasikan dan diinformasikan [pekerja dengan wawancara apakah mereka mengetahuimengenai  [belum diinformasikan kepada tenaga keqja vang
kepada teanga kerja. strultur kelompok kegja tersetut. ada

2 P embuatan dan Pendok Rencana

K3
1 Rencana Strategi K3

2.1.3  |Rencana strategi K3 sehurang-kurangnya Terdapat rencana atau program kegiatan untuk mengendalikan risiko (Belum ada rencana atau program kegiatan untuk
berdasarlan tinjauan awal, identifikasi bahaya, |vang diidentifikasi dan perhatikan detail rencana tersebut. Apakah  |mengendalilan risiko yang berdasarkankan
penilaian, pengendalian risiko, danperaturan  |berkaitan dengan dokumen tinjavan awal, identifilkasi bahaya vang  [dokumen timjavan awal, identifikasi bahava yang
serta informasi K3 lain baik dari dalam mavpun |dilakukan, pengendalian risiko berdasarkan penilaian yang telah dilakkan, pengendalian risiko berdasarkan
luar perusahaan. dilalukan sesuai peratuman serta informasi K3 baik dari dalam penilizian yang sesuai dengan peraturan serta

maupun dari luar perusahaan. informasi K3 baik dari dalam maupun luar
perusshaan

2.1.5  |Rencana kerja dan rencana khusus yang Sebenarnya itemini sama dengan 2.1.2 . Rencana khusus ini lsbih  [Walaupun rencana kerja dan rencana khusus
berkaitan dengan produk, proses, povekatan  |dikaifkan dengan hasil modifilas perancangan. vang berkaitan dengan produk, proses, proyek
tempat kerja tertentu tzlah dibuat dengan Contoh manajemen program yang berkaitan dengan hasi atau tempat kerja tertentu telah di buat, namun
menetaplan tyjuan dan sasaran vang dapat pengendalian risilo di mana ruang lingkupnya terpisah dari program  (kelenghapanya belum 1009
diukur, menetapkan waktu pencapaian dan leerja yang telah tersusun. Biasanya bersifat proyek dengan
menyediakan sumber daya. perzncanaan jangka panjang.

[Peraturan Perundang dan Persyaratan Lain
>3 |tibidang K3
234  |Perubahan pada peraturan, standar, pedoman  |Persvaratan K3 dan persyaratan lain yang relevan baik yvang berasal (Belum sepenuhnya mengilkuti perubahan pada
telnis, dan persyaratan lain yang relevan dari peraturan, standar, pedoman teknis dll, digunakan untuk peraturan, standar, pedoman teknis, dan
dibidang K3 digunakan unfuk peninjanan peninjauan terhadap prosedur dan pefunjuk kerja. persyaratan lain vang relevan dibidang K3
prosedur-prose dur dan pe tunjuk-pe tunjuk kegja.
3 [Pengendalian Peranc angan dan Kontrak
3.1 [Pengendalian Perancangan
313 [Petugas vang kompeten melakukan verifikasi  |Ada personil yang ditunjuk unfuk melakukan verifikasi aspek K3 Ahli K3 sudah ada namun belum melakukan
[bahwa perancangan dan'atau modifilasi telah dipenuhi dalam perancangan (lihat dalam tahap prosedur verifikas aspel K3 vang telah diperbaharui
hi persyaratan K3 vang ditetaphan perancangan prasyarat personal yang melakukan perancangan). dalam perancangan
s=belum penggunaan hasil rancangan. Personal ini dapat dari internal (misal ahli K3) atau eksternal (misal
petugas pengawas K3, dari konsultan atau perusahaan jasa K3 yang
ditunjuk'diakreditasi pemerintah).
314 Semua perubahan dan modifikasi perancangan  |Lihat pada rekaman hasil modifikasi/perancangan berupa catatan Sama dengaan 3.1.3
[vang mempunyai implikasi terhadap K3 atau notulensi review perancangan, ¢hecilist kesesuaian dengan
diidentifilasi, didolumentasikan, dan ditinjau  |aspek K3, tindakan koreksi bila ada perubahan, tanda tangan
ulang dan disstujui olsh petgas yang pengesahan rancangan oleh petugas sesuai 3.1.3
berwenang sebelum pelaksanaan.
3.2 [Peninjauan Kontrak
322 Identifikasi bahaya dan penilaian risiko | Ada petugas yang ditunjuk bertanggung jawab dan memiliki Belum ada pemgas yang ditnjuk untuk
dilalukan pada tinjauan kontrak oleh petugas  [kualifileasi sesuai peraturan perundangan. Persyaratan personil vang |bertanggung jawab dan memilild kualifikasi
vang berkompeten. melakukan kegiatan tersebut tercalup dan diatur dalam prossdur tsb. |sesuai peraturan peraturan perundangan
(minimal telah mendapat pelatihan ahli K3 dan manajemen risiko
vang berpengalaman dibidangnya).
324 Catatan tinjavan kontrak dipelihara dan Dokumentasi catatan tinjauan ulang kontrak berupa check fizt Belum adanva petugas yang berwenang sehinnga
didolumentasikan. b han persyaratan K3 dalam suatu kontrak dan catatan dolumentasi catatan tinjauan ulang kontrak
perubahannya oleh petugas vang berwenang. berupa check list, belum tersedia

4 Pengend alian Dokumen
= P Do

11 F 1j Peng an dan P eng;
414  [Dolumen usang segera disinglkirkan dari Pzrusahaan harus memastikan bahwa dokumen K3 yang sedang Untuk dolumen-dolumen yang disimpan belum
penggunaannya sedangkan dokumen usang vang|beredar adalah dokumen terbaru'revisi terakhir. Bila disimpan maka |diberikan tanda khusus
disimpan untuk keperluan tertentu diberi tanda  [diberi tanda misalkan “absolute ™ atau “superceded” untuk
khusus. dokumen usang yang masih disimpan. Sekurang-kurangnya disimpan
2 revisi sebelumnya.
4.2 Perubahan dan Mod ifikasi Dokumen
4.2.1 Terdapat sistem untuk membuat dan menyetujui | Terdapat prosedur pengendalian dokumen yang mencalkup tahapan  |Belum tersedianya prossdur pengendalian
perubahan terhadap dokumen K3. proses pembuatan dan persetujuan perubahan dokumen dolumen yang mencanglkup tshapan proses
remhnatan dan nersatninan remhahan doloumen
422 Dalam hal terjadi perubahan diberilan alasan  [Pada dokumen yang telah berubah biasanya dilampirkan Sama dengan4.2.1
terjadinya perubahan dan tertera dalam leeterangan/alasan perubahan yang dilakukan, tanggal
dokumen atau lampirannya dan perubahan'modifikasi dan siapa yang menyetujui perubahan tersebut
menginformasilan keoada pihak tedeait atau daftar riwayat perubahan, biasanya terletak di depan atau di
belakang dolumen tersebut (dalam revision record).
423 Terdapat prosedur pengendalian dolumen atau  (Terdapat prosedur pengendalian dokumen di mana di dalamnya Saama dengan 4.2.1
daftar seluruh dokumen vang mencantumkan  |mempersyarathan pembuatan masterfizt dokumen atau suatu daftar
status dari setiap dekumen tersebut, dalam vang berisi semua judul dokumen K3 yang digunakan t2rmasuk
upaya mencegah penggunaan dokumen yang  [statusnya (misalkan revisi terakhir beserta tanggal revisinya).
usang.
313 Persyaratan K3 dievaluasi dan menjadi Dilalukan evaluas terhadap persyaratan pembelian vang digunakan |Belum sepenuhnya dilabukan evaluas terhadap

pertimbangan dalam seleksi pembelian.

sebagai pertimbangan dalam seleks pembelian yang mungkin
disebabkan adanya perubahan'persyaratan K3 baru berkaitan dengan
barang yang dibeli

persyaratan pembelian vang digunakan sebagai
pertimbangan dalam selelsi pembelian
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53 Pengendalian Barang dan Jasa yang Dipasok
Pelangzan

331 Barang dan jasa vang dipasok pelanggan, Barang dan jasa vang dipasok pelangran maksudnya adalah Belum mendefinisikan potens bahaya dan resike
sbelum digunakan terlebih dahulu barang jasa vang digunakan/'diproses di tempat kerja untuk kemudian [dari barang vang dipasok pelangga
diidentifikcasikan potens bahaya dan dinilai setelah selesei dikembalikan lag kepada pelanggan. Bukti penerapan
risikonya dan catatan tersebut dipelihara untuk |kegiatan ini bisa dicantumbkan dalam prosedur tersendit atau melalui
memeriksa prosedur. rekaman kegiatan menajemen risiko seperti vang dilakukan pada

2.1.1.

5.4 Kemampuan Telusur Produk

341 Semua produk yang digunakan dalam prosas Belum tzrsedianya prosedurjika terdapat potensi
produks dapat diidentifikasi di seluroh tahapan masalah K3
produksi dan instalasi, jika terdapat potensi
nacglah K3

342 Terdapat prosedur yang terdokumentasi untuk Sama dengan 542
penelusuran produk vang telah tequal, jika
terdapat potensi masalah K3 di dalam

6 Keamanan Bekerja Berdasarkan SMKJ3

6.1 Sistem Kerja

6.1.8 Upaya pengendalian risiko dievaluasi secara Terkait dengan 6.1.1 di mana pengendalian risiko vang tzah Belum adanva pengendalian untuk evaluasi
berkala apabila terfjadi ketidaksesuaian atau dilaksanakan ditinjau kembali apabila terjadi perubahan pada proses |secara berkala apabila terjadi ketidaksesuaian
perubahan pada proseskega. lerja yang ada. atau perubahan pada proses kegja

6.4 Area Terbatas

641 Pengusaha atau pengurus melakukan penilaian  [Adanya dobumen atan daftar dasrah-daerah di tempat kerja yang Belum tersedia dolumen atau daftar dasrah-
riziko lingkungan kerja untuk mengetahui memerlulkan izin masuk. Dapat juga dicek langsung ke lapangan atau [dasrah mana saja di tempat kerja yang
daerah-daerah vang memerlukan pembatasan  [dilihat dan catatan manajemen risiko yvang telah dilakoukan. memerhikan izin masuk
izin masuk.

653 Terdapat prosedur untuk menjamin bahwa jika (Idem dengan 6.5.3, untuk detailma dapatdilihatpada isi peraturan  |Belum adanya prosedur-prosedur unmk
terjadi perubahan terhadap sarana dan peralatan |perundangannya, atau ditanyakan apakah pernah ada perubahan menjamin bahwa jika tefjadi perubshan terhadap
produks, pembahan tersebut harus sesus vang dilakukan. saran dan peralatan produksi
dengan persyaratan peraturan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

636 Terdapat prosedur permintaan pemeliharaan Terdapat prosedur mengenai kegiatan pemeliharaan dan perbaikan  [Tidak terdapat prosedur permintaan
saran dan peralatan produksi dengan kondisi K3 (sarana produks, contoh misalnya rekaman work order form, pemeliharaan sarana dan peralatan produksi
vang tidak memenuhi persyaratan dan perlu rekaman kegiatan darai awal samapai akhir atau flow activity . dengan kondisi K3 yang tidak memenuhi
segera diperbaiki. persyartan dan perlu segera untuk diperbaiki

6.3.7 Terdapat sistem untuk penandaan (fag-our) bagi|Penandaan pada mesin/sarana produlsi vang sedang diperbaild atau |Belum tersedia sistem penandaan (tag-out)
peralatan vang sudah tidak aman lagi untuk rusak ini dapat dituangkan dalam prosedur pemeliharaan yang
digunakan atau sudah tidak digunakan. mencaluplock-out dan tag-out (LOTO) atau prosedur loc out dan

tag-out (LOTO) bila terpissh. Lihat rekaman penandaan vang ada
dibandinglan dengan prosedurnya.

6.5.10  |Terdapat penanggung jawab untuk menyetujui Belum ada penanggung jawab untuk bagian
bahwa sarana dan peralatan peroduksi telah pemeliharaan, perawatan, perbaikan atau
aman digunakan setzlah proses pemeliharaan, perubahan
perawatan, perbaikan atau perubahan.

6.6 Pelavanan

6.6.1 Apabila perusahaan dikentrak untuk Pzlayanan atau jasa di sini termasuk dalam Perusahaan Jasa K3 Belum lenghapnya jasajasa yang dibutuhkan
menyediskan pelayanan vang tunduk pada (PJK3) sesuai dengan Permenalzr No.Per 04/ MEN/1993 vang berdasarkan Permenaleer No Per. 04/ MEN 1993
standar dan peratiran peraturan perundang- meliputi jasa konsultasi K3, jasa fabrikas, pemeliharaan, reparas
undangan mengenai K3, maka perlu disusun dan instalasi t2knik K3, jasa pemeriksaan dan pengujian teknik, jasa
prose dur untuk menjamin bahwa pelayanan pemerikzaan dan atan pelayvanan kesehatan kerja, jasa audit K3 dan
memenuhi persyaratan. jasa pembinaan K3. Bila sebagai penyedia jasa tersebut maka

persyaratannya hams dipenuhi.

6.6.2 (Apabila perusahaan diberi pelayanan melalui [ Jka sebagai pelanggan (6.6.2) maka dapat dilihat pada elemen 3 Perusahaan belum memiliki prosedur seleksi dan|
kontrak, dan pelayaman mnduk pada standar (pada prosedur pembelian) di mana sudah didetailkan spesifitasi K3 |evalvasi subkentraktor dimana aspek K3 menjadil
dan peraturan perundang-undangan mengenai  |ini dalam pembelian barang danjasa. Spesifikasi ini dapat berupa persyartan di dalamma
K3, maka perlu disusun prosedur untuk surat penujukan Perusahaann Jasa K3 (PTES) dari Kemenakertrans
menjamin bahwa pemberian pelavanan BI Pada 6.6.2 perusahaan diminta memiliki prosedur seleksi dan
memenuhi persyaratan. evaluasi subkontraktor di mana aspek K3 menjadi prasyarat di

dalamnva. Bukti rekaman dapat dilihat dari rekaman kegiatan selelsi
dan evahrasi.

6.7 [Kesiapan untuk Menangani Keadaan
Darurat

672 Penyediaan alat'sarana dan prosedur keadaan  |Prosedur tersebut harus dilakukan simulasi (ada rekaman uji coba)  (Belum melakukan siomlas keadaan darurat
darurat berdasarlean hasil idenfifilkeas dan dinji  |untul mengetahui sesuai atau efeltif diterapkan. Jadwal simulasi
serta ditinjau secara rutin oleh petugas yang paling tidak dilakukan 1x dalam setahun atau mengacu pada
ompeten dan berwenang. freluensi pelaksanaan dalam prosedur keadaan darurat it sendini.

Prosedur keadaan darurat dievaluad/ ditinjau ulang oleh petugas yang|
kompeten (dapat oleh personil dari bagian K3 atau pihak luar, misal
kerja sama dengan Dinas Kebakaran setempat jika berkaitan dengan
masalzh kebakaran atau kensultan profesional K3. Evaluasi mecalup|
kesesuaian terhadap skenario prosedur, kesiapan peralatan dan target
kecepatan dan ketetapan unfuk setiap prosedur keadaan darurat.

6.7.3 Tenaga kerja mendapathan instruks dan Perusahaan telah membuat instruksi keadaan darurat dan telah Perusahaantelah membuat instruksi keadaan
pelatihan mengenai prosedur keadaan darurat  |dikomfirmasikan kepada seluruh tenaga kerja perusahaan dan darurat namun belum dikenfirmasika kepada
vang ssuai dengan tinglat risiko. memberikan pelatihan dalam bentuk evaluas grill . Bulti rekaman  |selursh tenaga kerja perusahaan

adalah catatan evaluasi drilf unfuk setiap tenaga kerja mengacu
kepada prosedur keadaan darvrat vang sesuai dengan tinghat risiko
vang ada di perusahaan.
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6.7.4  |Petugas penanganan keadaan darurat ditetaplan | Khusus petugas darurat t2lah diberi pelatihan spesifik darurat sesuai |Sama dengan 6.7.2
dan diberikan pelatihan khusus serta dengan peran dan tugasnya (dambar/ P3K). Fekaman dapat berupa
diinformasilean kepada seluruh orang vang ada | daftar hadir dan atau sertifikat pelatihan serta catatan pelatihan
di tempat kerja. terkait Untul tim kebakaran dapat mengacu pada Kep Menaler

No Kep 136 MEN/1999.

6.76  |Peralatan, dan sistem tands bahaya keadaan Lihat pada catatan-catatan inspeksi, pengujian dan sertifikathasil  (Peralatan dan sistem tanda bahava keadaan
darurat disediakan, diperilsa, diuji dan pengujian dan laporan maintenance -nya beserta penjadwalannya darurat sudah disediakan namun belum
dipelihara secara berkala sesuai dengan (rzkaman kegiatan hasil pemeriksaan dan pengujian lengkap dengan |dilakukan pengujian secara berkala
peraturan perundang-undangan, standar dan jadwalnya), seperti pemeriksaan dan pengujian peralatan fydrant,
pedoman telknis yang relevan. sprinkle, fire ditector, fire alarm , APAR. emergency Jamp,

emergency shower, breat hing apparatus . dil.

7 Standar Pemantauan

7,1 Pemerilksaan Bahava

716  |Pengusaha atau pengurus tzlah menstapkan Pengusaha belum menetapkan penanggung
penanggung jawab untuk pelaksanaan tindakan jawab untuk pelaksanaan tindakan perbaikan
perbaikan dari hasil poran dari hasil laporan pemeriksaan/inspeksi

ileca 2 i pralec

7,2 Pemantauan/P engukuran Linglungan Kerja

721 Pemantauan'pengukuran lingkungan kegja Adanya dokumentasilaporan hasil pemantauan lingkungan kerja. Interval wakm pelaksanaannya belum
dilaksanakan secara teratur dan hasilnya Interval wakt pelaksanaannya disesuaikan dengan disesuaikian dengan ketentuan/standar yang
didolumentasikan, dipelihara dan digunakan  |ketentuan/'standar vang berlaku, dapat melatui UKL dan UPL. berlaln, dapat melalu UKL dan UPL
untuk penilaian dan pengendalian risiko.

722 Pemantauan'penguluran linglungan kerja L ihat laporan hasil pemantavan/monitoring linglkungan kerja: Sama dengan 7.2.1
meliputi faktor fisik, kimia, biclogis, radias dan |- Faktor fisik yang mengacu pada Kep. Menaker No.
peikologis. Kep 51/ MEN/1999 tentang Nilai Ambang Batas Faktor Fisika

(kebisingan. suhu kerja, getaran, gelombang mikro dan radiasi
ultraviolet);

- Faktor limia yang mengacu pada Per. Menaker No.

Par. 13MENX2011 tentang NAB Faktor Fisika dan Faktor Kimia di
Tempat Kerja dan Kep Menaker No. Kep 187/ MEN'1999 tentang
Pengendalian Bahan Kimia Berbahava di Tempat Kerja.

723 Pemantauan'penguluran linglungan kerja Untuk pemantaua’penguluran kerja belum
dilakukan oleh petugas atau pihak vang dilakukan oleh pihak vang berwenang dari dalam
berkompe ten dan berwenang dari dalam maupun luar perusahaan
Aan/atan lnarremsahaan

7.3 Peralatan Pemeriksaan/Insp eksi,

Pengulairan dan Pengujian

731 Terdapat prosedur yang terdolumentasi Terdapat prosedur tertulis berkaitan dengan identifikasi, kalibrasi,  (Belum tersedianya prossdur tertulis berkaitan
mengenai identifilas, kalibrasi, pemeliharaan  |pemelihaman dan penyimpanan terhadap alat ukur, misalnya dengan indentifikasi, kalibrasi, pemeliharaan dan
dan penyimpanan untuk alat pemeriksaan, vkur |noisemeter, hoometer, gas detector, dll. Bila alat-alat disediakan dari [penyimpanan terhadap alat ulur
dan uji mengenai K3. pihak luar, maka penyedia’supplier kontraktor harus dapat

menunjuldan hasil pengujiannya. Hal ini dapat diidentifikasi pada
saat tahapkontrak dan pembelian jasa yang bersanglutan.

732 Alat dipelihara dan dikalibrasi oleh petugas atau (L ihat kualifikasi petugas vang melakukan kalibrasi alat tersebut atau |Belum ada petugas vang berlmalifilesi dalam
pihak yang kompeten dan berwenang dari dalam (catatan pelatihannya. melalolean kalibrasi alat
Aaniatan Inarremsahaan

7.4 Pemantauan K esehatan Tenaga Kerja

741 Dilakukan pemantauan kesshatan tenaga kerja  |Adakegiatan dan dolumentasima (daftar, jadwal, SOP, rekaman | Tersedia namun untuk pengecekannya belum
vang bekerja pada tmpat kerja yang pemeriksaan kesehatan) mengenai kegiatan pemantauan kesehaan  |sepenuhnya lenghap
mengandung bahaya tinggi sesuai dengan tenaga kerja, terutama pemeriksaan kesehatan khusus seperti
dengan perafuran perundang-undangan. mizalnya pengecekan darah untuk melihat kontaminasi kadar bahan

kimia, audiometri uniuk kebisingan, rontgen untuk penyakit saluran
pernafasan dil

742 Pengusaha atau pengurus telah melbksanakan  (Hasil identifikasi dalam bentuk daftar program pemeriksaan Sama dengan 7.4.1
identifikasi keadaan di mana pemeriksaan ke sehatan pekerja vang dilakukan dan tata cara atau prossdur untuk
kesehatan tenaga kerja perlu dilalodan dan pemeriksaan kesehatan tenaga kega ini.
telah melaksanalkan sistem untuk membantu

743 Catatan menganai pemantavan kesshatan Diwajibkan untk memberikan pelaporan setiap aktifitas Sama dengan 7.4.1
tenaga kerja dibuat sesuai dengan peraturan pemeriksaan kesehatan tenaga keqa (rekap medis) yang mengacu
perundang-undangan. pada Per enaker No.Per. 02/MEN /1980,

3 Pelaporan dan Perbailan Ulang

8.3 Pemerilsaan dan P ian Kecelalman

832 Pemeriksaan dan pengkajian kecelakaan kerja  (Perusahaan telah menetapkan personil perusahaan vang akan Peruahaan belum menstapkan personil
dilakukan oleh petugasatau Ahli K3 vang telah [melakukan penyelidikan keelakaan. Kompetensi petugas dapat perusahaan yang akan melaloilean penyelidikan
ditunjuk sesuai peraturan perundang-undangan  |dilihat pada pelatihan atau sertifiat pelatihan yang dimiliki. kecelalaan
atau pihak lain yang berkompeten dan

833 Laporan pemeriksaan dan penglajian berisi Lihat dan cek pada dokumen laporan kecelakaan selama ini, apakah |Sama dengan 8.3.2
tentang sebab dan akibat serta sudah tertera saran dan jadwal perbaikannya.
rekomendasi saran dan jadwal wakiu
relalreanaan neaha rerhailran

834  |Penanggung jawab untuk melalsanalan L ihat pada dokumen laporan kecelakaan siapa penanggungjawab Sama dengan 8.32
tindakan perbaikan ataslaporan pemeriksaan  |tindakan perbaikan tersebut Apakah vang bersanglutan sudah diberi
dan pengkajian telah ditetapkan. informasi mengenai tanggung jawab tersebut.
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9 Pengelolaan Material dan Perpind ahannya
9,1 Penanganan Secara Manual dan Mekanis
211 Terdapat prosedur unfuk identifikasi potensi Prosedur yang dimaksud vaifu prosedur manajemen risiko seperti  |Tidak terdapat prosedur uniuk mengidentifikasi
bahaya dan menilai fisiko yang berhubungan  |pada 2.1.1 dan 6.1.1 tetapi kriteria ini lebih fokus pada kegiatan potensi bahavya yang lebih fokus pada kegiatan
dengan penanganan secara manual dan mekanis | penangan bahan secara manual dan mekanis. Bukti penerapanmnya  |penanganan bahan secara manual dan mekanis
lihat hasil laporan rist assesmesn pada kegiatan tersebut.
912 Identifikasi bahava dan penilaian risike Verifikasi petugas vang melakukan risk assesment . Sama dengan 9.1.1
dilaksanakan oleh petugas yang berkompetzn
dan b
913 Pengusaha atau pengurus menerapkan dan Verifikasi kelapangan apakah rekomendasi tindakan pengendalian  [Sama dengan 9.1.1
meninjau ulang cara pengendalian risiko yang  |risiko dari laporan riskt asresmesn diterapkan di tempat kerja. Bukti
berhubungan dengan penanganan secara manual rekaman yaitu terdapat monitoring dari program kerja dari
dan mekanis. pengendalian risike yang diambil.
914 Terdapat prosedur unfuk penanganan bahan Terdapat prosedur tertulis untuk penanganan terhadap kemungkinan [Sama dengan 9.1.1
meliputi metode pencegahan terhadap kerusakan, tumpshan dan kebocoran (¢cfinfer, dIL)
cenizalian Humnahan dan'atan keh 1
03 Pengendalian Bahan Kimia Berbahaya
(BKB)
934  |Rambu peringatan bahaya terpampang sesuai  |Rambu peringatan ini menjelaskan bahaya dari bahan kimia vang ada|Terdapat rambu peringatan bahava, tapi untuk
dengan persyaratan peraturan perundang- di tempat kerja, misalnya rambu sifat bahan tersebut seperti rambu bahayya bahan kimia belum dipasang
undangan dan‘atau standard yang relevan. flammmable, explosive, poison ., dll.
10 Pengumpulan dan Penggunaan Data
10.12  [Peraturan perundanz-undangan, standar dan Tercakup prosedur pengendalian dokumen yaitu mengenai Peraturan perundang-undangan, standar dan
pedoman teknis K3 yang relevan dipelihara pegendalian dokumen eksternal, di mana aplikasinya adanya daftar |pedoman teknis K3 yang relevan belum
(pada tempat yang mudah didapat. undang-undang, peraturan, standar dan pedoman teknis yangrelevan [tersediadi tempat yang mudah untuk di dapat
di mana selalu di-updiate, untuk m engetahuinya dapat dilihat dari
tanggal penerbitan dan juga pada daftar tersebut dicantumkan lokasi
pentyimpanannya.
10.13 Terdapat prose dur yang m enentukan Bukti penerapannya dapat dilihat pada prosedur pengendalian Tidak adanya prosedur yang menentukan
[persyaratan untuk menjaga kerahasiaan catatan |catatan apakah terdapat klausul yang m em persyaratkan kerahasiaan |persyaratanuntuk menjaga kerahasian catatan
catatan, seperti bagaim ana prosedur mengaksesnya, m enyimpan dan
memusnakannya. Contoh catatan yang bersifat rahasia yaitu medieal
check up
11 Pemeriksan SMEK3
11,1 [Audit Internal SMK 3
11.1.1  |Audit internal SME3 vang terjadwal Perusahaan m em punvai jadwal ke gatan audit intermal SME3 dan Perusahaan belum melakukan audit internal
dilaksanakan untuk memeriksa kesesuaian telah dilaksanakan sesuai jadwal tersebut m engacukepada prosedur |sesuzsi jadwal yang ada
kegiatan perencanaan dan untuk menentukan  |audit internal (lihat pada laporan audit internal yang ada). Bukti
efektifitas kegiatan tersebut. harus dapat dipastikan 166 dari kriteria telah diaudit dalam setzhun.
Untuk mengukur efektifitasnya dapat dilihat dari presentasinya
secara kuantitatif.
11.12  |Audit internal SMEK3 dilakukan oleh petugas Petugas atau auditor internal SME3 harus kompeten yakmi telzh Sama dengan 11.1.1
vang independen, kompeten dan berwenangz. diberikan pelatihan mengenai isi SMK3 dan standar audit SME3
(lihat pada catatan pelatihan/sertifikat auditor SME3 dan penunjukan
sebagai auditor internal yang ada). Petugas yang kompeten juga
dapat dilahat dari contoh hasil laporan audit internal yang telah
dilakukan selama ini.
Indepeden yakni tidak m engaudit di bagian/unitnya sendiri.
11.13  |Laporan audit didistribusikan kepada pengusaha |Tiap laporan hasil audit terdapat daftar distribusi penerimaan Sama dengan 11.1.1
atau penurus dan petugas lain vang dokumen laporan tersebut.
berkepentingan dan dipantau untuk m enjamin
dilakukannya tindakan perbaikan.
12 Pengembangan Keterampilan dan
K emampuan
12.1 Strategi Pelatihan
12.11  |Analisa kebutuhan pelatihan K3 sesuai ‘Adanya dokumen Training Need Analysis (TNA) yang mencakup  [Analisa kebutuhan pelatthan K3 sesuai
persyaratan peraturan perundang-undangan kebutuhan pelatihan K3 (hubungan antara kompetensi K3 dengan  [persvartan peraturan perundang-undangan telah
telah dilakukan. pelatihan K3 yang perlu disiapkan/direncanakan. dilakukan namun belum sepenuhnya
12.12  |Rencana pelatihan K3 bag semua tingkatan Dapat dilihat pada program pelatihan tahunan pemsahaan kemudian |[Belum tersusun rencan pelatihan K3 bagi semua
telah disusun. komposisi peserta pelatihannya. tingkat
12.13  |Jenis pelatihan K3 yang hars dilakukan harus  |Lihat kembali pada matriks pelatihan K3 dengan disesuaikan job Sama dengan 12.1.2
disesuaikan dengan kebutuhan untuk qualification -nya. Perhatikan untuk pelatihan khusus yang
pengendalian potens bahava. dipersvaratkan oleh peratumn perundangan seperti operator forklift,
crane, ketel uap, regu kebakaran, sekretrais P2K3, dil.
12.14  |Pelatihan dilakukan oleh orang atau badan vang [Kriteria ini terkait dengan pihak ketiga vang digunakan jasanya Sama dengan 12.1.2
berkompeten dan berwenang sesusai perafuran  [untuk mengadakan pelatihan. Hal imi diatur dalam Per.Menaker
perundang-undangan. No.Per 04/MEN/1995 tentang Perusahaan Jasa K3_ Penerapan
kesesuaian ini dapat dilihat dan kontrak pembelianjasa.
12.1.7  |Program pelatihan ditinjau secara teratur untuk |Setiap selesai program pelatihan sebaiknya dibuat lembar evaluas  [Sama dengan 12.1.2
menjamin agar tetap relevan dan efelktif. tethadap pelaksanaan pelatihan.
122 Pelatihan Bagi M anajemen dan Penyedia
1221 |Anggota manajemen eksekutif dan pengurus Manajemen senior tedibat dalam kegiatan pelatihan K3. Terlibat di  (Penjelasan tentang kewajiban hukum dan prinsip
‘berperan serta dalam pelatihan yang mencakup |sini termasuk tkut serfa dalam pelatihan, minimal pelatihan tentang  |prinsip serta pelaksanaan K3, sudah dijelaskan
penjelasan tentang kewajiban hukum dan prinsipipenjelasan tentang kewajiban hukum dan prinsip-prinsp serta narmmun untuk pelatihan masih direncanakan
prinsip serta pelaksanaan K3. pelaksanaan K3. Dokumen yang dilihat vaitu catatan pelatihan,
sertifikat (jika ada) atau keglatan vang diikuti seperti seminar, dll.
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12.22  |Manajer dan pengawas/penyeliam enerima Pelaihan di sini bukan hanva pelatihan K3 yang sesuai dengan peran [Manajer dan pengawas menerima pelatihan yang
ipelatihan yang sesuai dengan peran dan dan tugasnya namun juga vang berhubungan denzan kopetns sesuai dengan peran dan tangzung jawab mereka
tangzung jawab mereka. pekerjaannya. Kesesuaiannya dapat dilihat dari job gualification- inamun belum sepenuhnya sesuai denganjob

nyz dan atau matriks pelatihan mereka. qualificationnya
Bukti penerapannya dapat dilihat pada rekaman pelatihan dan
sertifikat atau daftar riwayat pelatihan mereka.

12,5 [IPelatihan Keahlian Khusus

12,51  [Perusahaan mempunyai sistem untuk manjamin |Perusahaan m elakukan identifikasi terhadp kebutuhan pelatihan [P erusahaan tidak m em punyai sistem untuk
kepatuhan terhadap persyaratan lisens atau vang memang dipersyaratk an dalam peraturan perundangan Lihat  |menjamin kepatuhan terhadap persyaratan lisensi
kualifikasi sesuai dengan peraturan perundang- |pada TNA ataum atriks pelatihan yangada. B eberapa pelatihan kualifikasi sesuai dengan semua peratruran
undangan untuk melaksanakan tugas khusus, tersebut yaitu: iperundang-undangan yang berlaku
im elak sanakan pekerjaan atau m engoperasikan |- Ahli K3 Umum/KimiaKonstruksi’ Pesawat Uap danBejana
[peralatan Tekanan/ Kebakaran—PerMenaker No.Per.02/ MEN/1992

- Dokter pemeriksa — Per. Menaker No.Per 01/ MEN/1276

- Paramedis —Per. Menaker No.Per. 0L/MEN/ 1879

- Jurulas — Per. Menaker No. Per 02/ MEN/1982

- Operator ketel uap —Per. Menaker No.Per 01/ MEN /1288

- Regu kebakaran —Kep. Menaker No.Kep.186/ MEN/1999

- Ahli K3 Kimia dan Petugas K3 Kimia — Kep. Menaker

NoKep.187/ MEN/199%

- Petugas P3AK-Per. Menak ertrans NoPer. 13/VII/2008

- Operator crane — Per. Menaker No. Per.09/VII' MEN/2010
4. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil analisis dan sistem Audit yang dilaksanakan, maka kesimpulannya
adalah sebagai berikut:

1. Tingkat Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) pada
Proyek Pembangunan Kantor Mako Brimob Kalasey yang dilaksanakan oleh PT. Brantas
Abipraya adalah tingkat “Baik” dengan nilai presentase tingkat terpenuhi sebesar 60,84 %
dan tingkat tidak terpenuhi (kategori Major dan Minor) sebesar 39,16%.

2. Faktor-faktor penyebab terjadinya tidak tepenuhnya penerapan adalah tidak adanya
dokumen-dokumen prosedur dan forma khusus pada perubahan-perubahan di lapangan yang
implikasinya terhadap K3, diantaranya Pelaksana Lapagan (Pengawas) belum sepenuhnya
berkompeten, masih ada pekerja yang belum mendapatkan pelatihan tenaga kerja (karena
keterbatasan waktu dan lain-lain), dan belum sepenuhnya memenuhi syarat perundang-
undangan yang berlaku.
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